BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1) Gambaran Self Compassion

Dari penjelasan gambaran self compassion ketiga subjek, maka
dapat disimpulkan bahwa ketiga self compassion pada ketiga subjek
cenderung tinggi ditandai dengan beberapa hal berikut:

Gambaran self compassion subjek A ditandai dengan sikap
subjek yang mampu menerima diri sendiri meski berasal dari keluarga
yang bercerai tidak membuatnya menjadi risau. Kegiatan-kegiatan
yang ia lakukan guna mengatasi keriasauannya seperti jalan-jalan dan
membaca buku. Menghargai keputusan orang tuanya yang bercerai dan
tetap berhubungan baik dengan orang tuanya meski tidak tinggal
bersama salah satu orang tua melainkan tinggal bersama nenek dan
tante. Subjek A melihat segala sesuatu seperti apa adanya, tidak
melebih-lebihkan atau tidak terlalu teridentifikasi dengan pikiran atau
perasaan negatif.

Gambaran self compassion subjek B, subjek B mampu
memahami dan menerima kejadian yang terjadi pada dirinya atas
perceraian orang tuanya dengan pandangan bahwa perceraian yang
terjadi pada orang tua merupakan takdir dan ia mengambil hikmah dari
kejadian tersebut. Subjek B juga tetap berhubungan baik dengan kedua

orang tua meski kedua orang tuanya telah menikah lagi dan ia tidak
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lagi tinggal bersama mereka. Subjek B mempunyai kesadaran tentang
keterhubungan antara segala sesuatu yang tidak lepas dari kuasa Allah
SWT. Subjek dalam memandang segala sesuatu dengan mengingat
Allah dan ajaran agama

Gambaran self compassion subjek C, Subjek C vyang
mengalami perpisahan orang tuanya tidak lantas melakukan hal-hal
negatif guna mengatasi afek negatif yang ia rasakan seperti bergaul
dengan teman-temannya, membaca komik, menggambar dan membuat
komik. subjek berusaha sabar dan tetap hormat pada ayah tirinya
dengan tetap bersikap baik sesuai keinginan ayahnya dan tidak
melawan. Subjek C memandang bahwa tidak ada yang kebetulan di
dunia ini dan semua telah diatur oleh Allah.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Compassion

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi self compassion
pada ketiga subjek yakni lingkungan dan usia. Lingkungan berperan
dalam mengembangkan self compassion terlihat pada subjek A yang
mengaku merasakan hal yang lebih baik ketika berada di lingkungan
yang berbeda dari lingkungan keluarganya yang membuatnya tertekan
selian itu peran keluarga seperti saudara yang mau mengerti dirinya
menjadi pendukung berkembangnya self compassion pada dirinya.
Begitu pula dengan subjek B yang merasa menjadi pribadi yang lebih
baik dalam menghadapi permasalahan dalam hidupnya termasuk

perceraian keluarganya ketika ia berada di lingkungan baru yang
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agamis. Serta subjek C yang mendapat kekuatan dari orang tuanya
yakni ibu dalam mengahadapi perceraian orang tuanya, sang ibu
menjadi tempat bagi C untuk bercerita setiap hal atau masalah yang ia
rasakan.

Faktor usia  mempengaruhi  ketiga  subjek  dalam
mengembangkan self compassion. Ketiga subjek mengaku merasa
lebih dapat menerima dan bersikap baik seiring bertambahnya usia
mereka dan lebih merasakan pengertian tersebut ketika usia mereka

telah beranjak dewasa.

B. SARAN

Sebagai akhir dari penutup ini akan disampaikan saran atau

rekomendasi yang ditujukan untuk:

1)

2)

Mahasiswa dari keluarga yang bercerai

Kepada mahasiswa dari keluarga yang bercerai diharapkan untuk dapat
lebih menerima perceraian yang telah terjadi dan mencoba untuk
mengatasi afek negatif dengan cara yang positif. Mengembangkan self
compassion sehingga mampu untuk lebih cepat bangkit dari dampak
emosional yang dirasakan pasca perceraian orang tua.

Penelitian selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang ingin membahas tentang hal serupa dengan
penelitian ini diharapkan dapat mengambil subjek yang lebih variatif
seperti dengan mengambil subjek yang tidak hanya berjenis kelamin

perempuan namun juga laki-laki serta dengan latar belakang subjek
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yang berasal dari budaya yang berbeda-beda, sehingga dapat
membandingkan agar mendapat gambaran self compassion lebih
menyeluruh. Selain itu, diharapkan dapat mengambil subjek yang
berasal dari keluarga bercerai dengan memiliki prestasi yang lebih
spesifik.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan pula memperhatikan
kedalaman dalam melakukan wawancara dan observasi. Dapat pula
peneliti yang ingin menggunakan topik yang serupa melakukan

penelitian dengan pendekatan kuantitatif.



